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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
makna kesejahteraan subyektif, psikologis, dan spiritual bagi pendakwah di Blitar,
serta menganalisis motif yang mendasari peran pendakwah di Blitar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologi untuk menggali pengalaman dan
pemahaman subyektif para pendakwah dalam konteks kesejahteraan mereka.

Penelitian ini melibatkan informan dari pendakwah di blitar yang dipilih melalui
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalu wawancara mendalam,
observasi non informan, dan pencatatan lapangan atau dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa makna kesejahteraan bagi pendakwah di Blitar
meliputi dimensi subyektif, psikologis, dan spiritual. Dimensi subyektif mencakup
perasaan kepuasan, kebahagiaan, dan kebermaknaan dalam menjalankan tugas
dakwah. Dimensi psikologis menyoroti aspek keseimbangan emosional,
pemenuhan diri, dan kesehatan mental yang berkontribusi pada kesejahteraan
pendakwah. Sedangkan dimensi spiritual menekankan pada hubungan yang
mendalam dengan Allah, pemenuhan spiritual, dan relevansi spiritualitas dalam
kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif
tentang makna kesejahteraan bagi pendakwah di Blitar, serta motif yang mendasari
peran mereka. Temuan “ini “dapat “memberikan | wawasan penting bagi
pengembangan program dan kebijakan yang mendukung kesejahteraan pendakwah
serta meningkatkan keberhasilan mereka dalam menjalankan tugas agama.

Kata Kunci : Makna, Kesejahteraan, Pendakwah
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Abstract

This research have purpose to gain a deep understanding of the meaning of
subjective, psychological, and spiritual well-being for preachers in Blitar, as well
as to analyze the underlying motives for the role of preachers in Blitar. This
research utilizes a phenomenological approach to explore the subjective
experiences and understanding of preachers in the context of their well-being.

The research involves participants who are preachers in Blitar, selected through
purposive sampling technique. Data is collected through in-depth interviews, non-
participant observation, and field notes or documentation. The results of the
research indicate that the meaning of well-being for preachers in Blitar
encompasses subjective, psychological, and spiritual dimensions. The subjective
dimension includes feelings of satisfaction, happiness, and meaningfulness in
carrying out their preaching duties. The psychological dimension highlights aspects
of emotional balance, self-fulfillment, and mental health that contribute to the well-
being of preachers. Meanwhile, the spiritual dimension emphasizes a deep
relationship with Allah, spiritual fulfillment, and the relevance of spirituality in
daily life.

Overall, this research provides a comprehensive overview of the meaning of well-
being for preachers in Blitar, as well as the motives underlying their roles. These
findings can provide important insights- for: the. development of programs and
policies that support the \well-being of preachers and enhance their success in
carrying out their religious duties. ‘

Keywords: Meaning, Well-being, Preachers
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